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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 telah membawa kita dalam gejala saling keterkaitan di antara
negara-negara di dunia. Perkembangan dalam teknologi dan pola kegiatan ekonomi
membuat masyarakat di dunia semakin saling bersentuhan, saling membutuhkan, dan
saling menentukan nasib satu sama lain, bahkan juga saling bersaing. Hal ini secara
dramatis terutama terlihat dalam kegiatan perdagangan dunia, baik di bidang barang-
barang (trade in goods), maupun di bidang jasa (trade in service). Saling keterkaitan
ini memerlukan adanya kesepakatan mengenai aturan main yang berlaku.!

Perdagangan internasional merupakan faktor yang sangat penting bagi setiap
negara. Richard Rosecrance memaparkan betapa besar kekuatan yang dapat
diwujudkan oleh suatu bangsa melalui kemampuan dagangnya. Kegiatan
perdagangan mampu menggantikan ekspansi wilayah dan perang militer sebagai
kunci pokok menuju kesejahteraan dan pencapaian kekuasaan internasional.
Disimpulkannya bahwa manfaat perdagangan dan kerjasama internasional dewasa ini
jauh melampaui manfaat persaingan militer dan perluasan wilayah.?

Oleh karena itu, sangat diperlukan hubungan perdagangan antar negara yang

tertib dan adil. Untuk mewujudkan ketertiban dan keadilan di bidang perdagangan

. . H:S.Kartadjoemena. Substansi Perjanjian GATT/WTO dan Mekanisme Penyelesaian Sengketa,
Universitas Indonesia (Ul-Press), Jakarta, 2000, him.1.

? Hatta, Perdagangan Internasional dalam Sistem GATT dan WTO, Refika Aditama, Bandung,
2006, him.1.



internasional, diperlukan aturan-aturan yang mampu menjaga serta memelihara hak-
hak dan kewajiban para pelaku perdagangan internasional ini. Perangkat hukum
internasional yang mengatur hubungan dagang antarnegara terkandung dalam
dokumen GATT yang ditandatangani negara-negara tahun 1947, dan mulai
diberlakukan sejak tahun 1948. Dari waktu ke waktu ketentuan GATT
disempurnakan lewat berbagai putaran perundingan, terakhir lewat perundingan-
perundingan putaran Uruguay (1986-1994) yang berhasil membentuk sebuah
organisasi perdagangan dunia (Word Trade Organisation [WTO] ). Badan inilah yang
selanjutnya akan melaksanakan dan mengawasi aturan-aturan perdagangan
internasional yang telah dirintis GATT sejak tahun 1947. Aturan-aturan GATT 1947
diintegrasikan ke dalam sistem WTO, yang tidak hanya mengatur perdagangan
barang, tetapi juga perdagangan jasa, masalah hak milik intelektual, dan aspek-aspek
penanaman modal yang terkait.’

Perluasan ruang lingkup pengaturan perdagangan internasional dari waktu ke
waktu selama putaran-putaran perundingan WTO terus mengalami perubahan dan
penambahan. Hal yang sebelumnya tidak termasuk dalam yurisdiksi WTO, akhirnya
berhasil dimasukkan oleh negara-negara peserta ke dalam yurisdiksi WTO melalui
putaran- putaran perundingan. Contohnya saja dalam Putaran Uruguay, yang antara

lain memasukkan perdagangan jasa dan hak kekayaan intelektual kedalam yurisdiksi

? Syahmin AK, Hukum Dagang Internasional (dalam kerangka studi analitis), Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2006, him.12.



WTO. Hal ini ternyata malah menandai babak baru konfrontasi antara negara-negara
maju dan negara-negara berkembang di arena perdagangan internasional.

Berawal dari tahun 1980-an ketika sejumlah perusahaan farmasi dan
perusahaan-perusahaan lain yang memiliki ketergantungan pada Hak Atas kekayaan
Intelektual ( HAKI )* mendesak pemerintah Amerika Serikat untuk mengkaitkan
HAKI dengan perdagangan guna melindungi kepentingan mereka atas HAKI. Politik
dagang AS kemudian dituangkan dalam sejumlah instrument kebijakan unilateral AS,
termasuk persyaratan bagi mendapatkan tarif nol bagi impor barang bagi negara-
negara berkembang dalam kerangka Generalized System of Preferences (GSP ) dan
sanksi perdagangan “Special 301” yang sangat terkenal. Tujuan utamanya adalah
guna mempengaruhi peraturan dalam negri di negara-negara lain, di bidang
perlindungan HAKI.”

Usaha AS ini kemudian membuahkan kesepakatan yang dikenal dengan
Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights (TRIPs). TRIPs
memungkinkan AS dan sejumlah negara dapat memaksakan hak-haknya untuk
mendapatkan perlindungan HAKI dari negara lain. Kewenangan AS dan negara-
negara maju untuk menempatkan persoalan yang menjadi kepentingan para pelaku
usahanya yakni HAKI ke dalam payung hukum WTO tampaknya mendorong mereka
untuk mencoba lagi memasukkan masalah-masalah lainnya pada Konferensi Tingkat

Menteri WTO yang pertama di Singapura tahun 1997. Maka mulailah dimunculkan

. * Yang termasuk kedalam bagian HAKI nasional Indonesia adalah : Hak Paten, Hak Merek, Hak
Cipta. Rahasia Dagang. Tata Letak Sirkuit dan Varietas Tanaman.
’ Hatta, Op. Cit.,him.279-280.



“pew issues” yakni penanaman modal (investment), kebijakan persaingan
(competition policy ), pengadaan barang oleh pemerintah (government procurement)
dan fasilitasi perdagangan (trade facilitation).6 Dan akhirnya pada setiap perundingan
WTO selalu bermunculan issues-issues” dari negara-negara peserta, terutama
negara-negara maju dengan tujuan untuk dijadikan sebagai bagian dari peraturan
WTO juga, tidak ketinggalan dengan “non trade issus” yang sedang ramai menjadi
bahan pembicaraan diantara negara-negara anggota WTO.

Menurut Syahmin AK, yang mengutip karya tulis dari Hakan Vaughan,
and Scott Nordstrom, “World Trade Organization: Special Studies 4 Trade and
Environment” (1999), menuliskan bahwa:’

“...meletakkan dasar pembentukan W10 sebagai kerjasama di biaang
perdagangan (trade only) sehingga tidak bisa dikait-kaitkan dengan masalah
lainnya. Dengan masuknya “non trade issues " sebagai bagian dari ketentuan
WTO dipandang sebagai pengingkaran dari tujuan asasi WTO. Putaran
Uruguay yang memasukkan aspek investasi (1RIMSs) dan hak milik
intelektual (TRIPs) juga dianggap sebagai inkonsistensi dari tujuan utama
W10, walaupun secara akademik dapat diterima suatu hubungan rasional
antara perdagangan dengan investasi dan HAKI...."”

Dalam konteks ini J. Soedradjad Djiwandono, dalam kata sambutannya
untuk menghantarkan terbitnya buku H.S. Kartadjoemena, yang berjudul GATT dan
WTO (Sistem, forum dan Lembaga Internasional Di Bidang Perdagangan),

menegaskan bahwa :*

“...Pro dan kontra perlu tidaknya ‘“non-trade issues” masuk dalam
kerangka WTO memang selalu merupakan debat berkepenjangan antara kubu
negara-negara  berkembang dengan negara maju. Negara-negara

® Ibid
” Syahmin AK. Op. Cit..him.16 -18

® H.S. Kartadjoemena, GATT dan WTO (Sistem, forum dan Lembaga Internasional Di Bidang
Perdagangan), Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta, (Ul — Press), hlm.ix.



berkembang kerap mencurigai upaya menginiegrasikan uspek non irade
issues sebagai bentuk imperalisme gaya baru, yakni untuk lebih memperkuat
kekuasaan ekonomi negara maju di negura-negara berkembang. Lemahnyua
penegakan hukum di area trade issues dan bargaining position negara
berkembung akan semakin lebih dari sudah lemah. Sementara itu negard
maju menanggap ‘“non trade issues” sebagai ketentuan perdagangarz
internasional di bawah payung WIiO akun efektif jika “non trade issues
diadopsi sebagai bagian dari ketentuan WTO atau cara efekiif untuk
mengurangi pelanggaran HAM, pelanggaran hukum lingkungan di negara
berkembang adalah melalui pengenaan sanksi di area perdagangan semacam
pemboikotan produk tertentu”.

“Non trade i.;sues” walaupun kemudian mendapat penolakan keras tidak saja
dari negara-negara berkembang tetapi juga masyarakat negara maju sendiri
(misalnya: kasus demo besar-besaran menolak globalisasi ekonomi di Seattle, 1998)°
tidak berarti tenggelam begitu saja. Sejumlah negara maju nyata masih berupaya
untuk mendesakkan usulan mereka dalam pertemuan-pertemuan WTO mendatang,
bahkan diprediksi akan diintensifkan sebagai antisipasi masuknya RRC dalam
WTO."

Berangkat dari uraian fakta dan peristiwa serta masalah-masalah di ataslah
maka penulis tertarik untuk melakukan suatu tinjauan akademis tentang hubungan

“non trade issues” dengan perjanjian internasional dalam bidang perdagangan,

® Demonsterasi anti WTO di Seattle, Banyak sekali kelompok-kelompok dari seluruh dunia yang
seperti Kaum pecinta alam. petani dari Dunia Pertama. anggota serikat buruh. feminis. punk. aktivis
HAM, wakil masyarakat adat, anak muda dan orang separo baya, warga Amerika Serikat, Kanada,
Eropa. Amerika Latin dan Asia. serta masih banyak lagi vang lain. berkumpul di Seattle waktu
itu.mereka semua bersatu dalam menolak slogan "Semua kekuatan untuk perusahaan-perusahaan
transnasional!" yang menjadi agenda WTO.(Lihat : http://amoyepai.blog.com/14341 14/)

b Laporan Gusmardi Bustami, Dubes RI untuk WTO/Deputi Wakil Tetap 11 RI - Perwakilan
Tetap RI untuk PBB. WTO dan Organisasi Internasional Lainnya di Jenewa Swiss. dalam Workshop
Forum WTO: “Menyusun Posisi Pembangunan Strategis pada KTM VI WTO di Hongkong”, .lakartii,
Indonesia 5 — 6 September 2005, Periksa Situs: www.wto.org (Akses 24 November 2006)


http://amoyepai.bIog.com/1434114/
http://www.wto.org

dengan tema: “ANALISIS YURIDIS TENTANG NON TRADE ISSUES DALAM

KERANGKA WTO”.

B. Perumusan Masalah

¢

Berlatar belakang pada fakta dan peristiwa yang telah dipaparkan di atas,
maka masalah-masalah yang ditelaah dalam studi ini adalah:
1. Hal-hal apa sajakah yang termasuk dalam kategori “non trade issues” dalam
kerangka WTO?
2. Bagaimanakah perkembangan “non trade issues” dalam kerangka WTO
tersebut bagi Indonesia khususnya, dan bagi dunia internasional pada

umumnya?

C. Ruang Lingkup

Berhubung tema tulisan ini mempunyai cakupan ruang lingkup yang sangat
luas, maka penulis mencoba untuk membatasi ruang lingkup kajiannya. Dalam tulisan
ini penulis akan mencoba mengkaji mengenai :

1. Hal-hal yang dapat dikategorikan dalam “non trade issues”

2. Tinjauan akademis tentang hubungan “non trade issues” dengan

perjanjian internasional di bidang perdagangan.
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3. Implikasi yuridis dan ekonomis pengintegrasian “non trade issues dalam

instrument perjanjian internasional di bidang perdagangan terhadap

“bargaining position” nasional di pasar bebas.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

. untuk mengetahui lebih terperinci, hal-hal apa saja yang termasuk dalam non

trade issues;

. untuk mengetahui dan mempelajari perkembangan ron trade issus tersebut di

Indonesia dan juga dunia internasional.

Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran atau bahan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
wawasan di bidang hukum perdagangan internasional, serta hukum
pembangunan ekonomi nasional pada umumnya bagi Negara

berkembang.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

masukan bagi pihak yang berwenang dan para pengambil keputusan/
kebijakan di berbagai instansi terkait dalam rangka penyusunan peraturan

perundang-undangan yang berkaitan dengan perdagangan internasional



dalam pembangunan ekonomi nasional, dan peraturan perundang-

undangan terkait, serta kebijakan di bidang perdagangan.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan tulisan ini, penulis mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan
dengan materi yang akan dibahas dalam skripsi.Metode yang penulis gunakan yaitu :
1. Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat yuridis normative dalam
artian penelitian dengan cara mengumpulkan bahan-bahan pustaka dan
segala sumber informasi, kemudian mempelajari dan mengkaji asas-asas
hukum dan kaedah-kaedah hukum positif yang berasal dari bahan-bahan

kepustakaan tersebut untuk memecahkan permasalahan.

2. Sumber Bahan Penelitian
Data sekunder yang dijadikan sebagai sumber data utama dalam penelitian
ini terdiri dari:
o Bahan hukum primer, antara lain terdiri dari ketentuan WTO yang

mengandung prinsip-prinsip hukum dalam pelaksanaan perdagangan

internasional
O Bahan hukum sekunder, antara lain berupa tulisan-tulisan dari para

pakar dengan permasalahan yang diteliti ataupun berkaitan dengan




bahan hukum primer meliputi literatur-literatur yang berupa buku dan
makalah, jurnal, dan hasil penelitian.

Bahan hukum tersier, antara lain berupa bahan-bahan yang bersifat
bahan primer dan sekunder, seperti kamus hukum, kamus bahasa,
Ensiklopedia, artikel-artikel pada Koran/surat kabar, dan majalah-

majalah.

Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yang bersifat deskriptif
yuridis analitis dan historis. Pendekatan deskriptif yuridis analitis yakni
pendekatan yang mengacu pada analitis secara yuridis terhadap peraturan-
peraturan yang ada. Peraturan-peraturan yang dimaksud adalah peraturan
perundang-undangan serta ketentuan-ketentuan hukum, terutama yang
berkaitan dengan perdagangan internasional dalam pembangunan
ekonomi.

Sedangkan pendekatan historis adalah pendekatan yang berdasarkan
kejadian atau peristiwa dimasa lalu yang berhubungan dengan praktek
perdagangan internasional. Kedua pendekatan ini dilengkapi dengan
pendeskripsian pandangan-pandangan pendapat para ahli mengenai

perdagangan internasional.
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4. Teknik Pengumpulan dan penggalian Bahan Penelitian

S.

Teknik yang dilakukan oleh penulis yaitu berupa studi kepustakaan
(library research) dengan cara mempelajari berbagai literatur yang
berhubungan dengan obyek penelitian. Proses kompilasi dan
penyeleksian data dilakukan berdasarkan relevansi materi yang terkait,
sehingga dapat menopang substansi, kerangka konseptual dan analisis data
penelitian ini.

Selain itu, penulis juga melakukan pendekatan lain dengan metode KIE =
Komunikasi, Informasi dan Edukasi ( via Web Site / Situs Internet ),
dilakukan secara selektif pada Situs-situs internet yang memuat tentang

hal-hal yang berhubungan dengan tulisan ini.

Analisis Bahan Penelitian

Analisis data dilakukan berdasarkan isi (confent analysis) dengan
memfokuskan pada temuan-temuan, baik berupa pendapat para ahli dalam
bidang terkait, maupun berupa isi peraturan perundang-undangan dan
yurisprudensi, dan dikaji dari perspektif Perdagangan Internasional Dalam
Kerangka WTO demi menunjang dan turut berpartisipasi dalam
mengantisipasi era pasar bebas.

Data yang dikumpulkan dianalisa secara deskriptif kualitatif dan

kemudian ditarik suatu kesimpulan, yang merupakan jawaban atas

permasalahan diatas.
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